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BAB II 

KAJIAN TEORI 

            Penelitian yang dilakukan penulis ini adalah tentang ‚Manajemen 

Pendidikan Islam Berbasis Pesantren di SMA Assa’adah Sampurnan Bungah 

Gresik‛. Dengan demikian sebagai kerangka teoretik yang dijelaskan dalam bagian 

ini adalah berkisar mengenai konsep Manajemen Pendidikan Islam Berbasis 

Pesantren . 

A. Manajemen       

            Manajemen adalah suatu hal penting yang menyentuh,  mempengarui, dan 

bahkan merasuki hampir seluruh aspek dalam kehidupan manusia layaknya darah 

dan raga. Bisa dimengerti, bahwa dengan manajemen, manusia mampu mengenali 

kemampuannya beserta kelebihan dan kekurangannya sendiri. Manajemen 

menunjukkan cara-cara yang efektif dan efisien dalam pelaksanaan suatu pekejaan. 

Manajemen telah memungkinkan seseorang untuk mengurangi hambatan-hambatan 

dalam rangka pencapaian suatu tujuan. Manajemen juga memberikan prediksi dan 

imajinasi agar seseorang dapat mengantisipasi perubahan lingkungan yang serba 

cepat. 

           Konsep mendasar yang digunakan untuk memotret permasalahan dalam  

penelitian ini, adalah kerangka teoretik yang menjelaskan mengenai konsep 

manajemen pendidikan Islam terpadu berbasis pesantren sebagaimana teori 

birokrasi yang ditemukan oleh Max Weber.          

            Dilihat dari segi bahasa, kata manajemen berasal dari kata‚manage‛ yang 

berarti mengatur, dan mengelola. Sedangkan manajemen pendidikan adalah strategi 

mengatur untuk memperbaiki pendidikan dengan mentranfer otoritas pengambilan 
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keputusan sekolah secara individual oleh leader. Oleh sebab itu, manajemen itu 

sendiri secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses pengelolaan pendidikan 

yang bermula dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol.
1
 

            Secara filosofis, filsafat dan ilmu adalah sebagai produk akal manusia yang 

harus mengungkap kebenaran wahyu, sementara wahyu harus terus menerus dikaji 

sehingga melahirkan teori, dan pada saat yang sama teori ilmu pengetahuan harus 

dicarikan dasarnya dari wahyu tersebut. Wahyu berisi informasi ilmiyah  (sejarah, 

hukum, etika, dan lainnya). Dengan demikian, ilmuwan harus mampu memperoleh 

informasi ilmiyah melalui ayat qawliyah tadwiniyah (al-Qur’an) dan ayat kawniyah 

(yakni hukum keteraturan alam semesta). Yang dimaksud manajemen pendidikan 

terpadu, berarti memadukan antara pendidikan umum dan pendidikan Agama (Al-

Qur’an dan hatith).
2
 Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu itu harus 

dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur serta dimulai dengan niat yang 

tulus. Proses-prosesnya harus dilakukan dan diikuti dengan baik. Hal ini merupakan 

prinsip utama dalam ajaran Islam. Rasulullah saw.bersabda dalam sebuah H}adi>th 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori sebagai berikut: 

                                                  نوي ما امرئ لكال وانما  ت النيا با الاعمال انما  

                     

 ‛Sesungguhnya segala sesuatu pekerjaan, dilakukan dengan niat yang tulus (tepat, 

terarah, jelas dan tuntas)‛, (HR. Bukhari)
3
 

 

           Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara 

mendapatkannya yang tranparan merupakan amal perbuatan yang dicintai oleh 

                                                      
1
Lihat, Suparno Eko Widodo,Menajemen Kualitas Pendidikan,(Jakarta:PT.Ardadizya,2011),15 

2
Lihat, M.Zainuddin, Paradigma Pendidikan Terpadu Menyiapkan Generasi Ulul Albab,  (Malang: 

UIN Malang Press, 2008), 42 
3
Syaikh  al-Islami Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin al-Musrifun al-Nawawi, Riyadlus Shalihin, ( 

Semarang: PT. Toha Putra 784 H.), 6 
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Allah swt. Sebenarnya, manajemen adalah mengatur segala sesuatu agar dilakukan 

dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran 

Islam.
4
 Pada konteks ini layanan menjadi konteks serius bagi seorang manajer, 

termasuk manajer pendidikan Islam, ketika mereka menghendaki peningkatan di 

segala bidang sebagai modal dasar dalam memajukan lembaga pendidikan Islam 

yang dikehendakinya, seperti yang dijelaskan oleh Allah swt dalam surah al-Hasr 

(9): 

ؤُواَوَالَّذِينََ يمَانَََالدَّارَََتبََوَّ ِ لِهِمإََمِنَوَالْإ َفيَِيجَِدوُنَََوَلَََإِليَإهِمإََهَاجَرَََمَنإََيحُِبُّونَََقبَإ

امَحَاجَة ََصُدوُرِهِمإَ ثرُِونَََأوُتوُاَمَّ خَصَاصَة ََبهِِمإََكَانَََوَلوَإََأنَفسُِهِمإََعَلىََوَيؤُإ  

لَئِكَََنَفإسِهََِشُحَََّيوُقَََوَمَن -٩-َالإمُفإلِحُونَََهُمََُفَأوُإ                    

‚Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 

(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (muhajirin), mereka mencintai orang 

yang hijrah kepada mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 

mereka kepada apa-apa yang diberikan kepada mereka ( Muhajirin), atas diri 

mereka sendiri, meskipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara 

dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung‛.
5
 

 

           Ada beberapa konsekuensi dari penjelasan ayat tersebut, yaitu: (1) Adanya 

usaha untuk menghormati  atau melayani orang lain (dalam konteks ini kaum 

Muhajirin); (2)  kaum  Anshar  rela dengan  apa  yang  diberikan  kaum Muhajirin 

(3) Kaum Anshar mengutamakan penghormatan kepada kaum Muhajirin dan (4) 

Kaum Anshar rela mengalahkan kepentingannya sendiri. Ayat itu dapat 

mengilhami manajer pendidikan Islam. Mereka  dapat  meneladani sikap kaum 

Anshar dalam berinteraksi dengan kaum Muhajirin yang mencerminkan niali-nilai 

                                                      
4
Lihat Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep Strategi dan Aplikasi, ( Yogyakarta: PT. 

Teras Komplek POLRI, 2009), 1 
5
Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya , ( Kudus: PT. Menara Kudus, 2006), 546  
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pengorbanan. Oleh karena itu, paradigma yang perlu dijadikan pegangan bagi 

manajer lembaga pendidikan Islam, baik kapasitasnya sebagai kepala sekolah, 

pengasuh pondok pesantren, ketua jurusan, dekan, maupun rektor, adalah sebagai 

kha>dim al-umma>t (pelayan ummat) 
6
. 

           Sehubungan dengan konsep tersebut, maka sebagai pemimpin ummat Islam 

atau manajer pendidikan Islam tidak boleh seorang muslim melakukan sesuatu 

tanpa perencanaan, tanpa adanya pemikiran, dan tanpa adanya penelitian, kecuali 

sesuatu yang bersifat emergensi. Akan tetapi, pada umumnya dari hal yang kecil 

hingga hal yang besar, harus dilakukan secara optimal, baik, benar, dan tuntas.
7
 

Sedangkan menajemen menurut Luther Gulick, adalah suatu bidang pengetahuan 

yang secara sistematik berusaha memahami  orang yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama  ini bermanfaat bagi kemanusiaan. 

            Oleh karena itu, manajemen menurut pandangan orang Barat adalah jika 

manajemen  itu  memenuhi  syarat  sebagai  bidang ilmu pengetahuan, maka harus  

dipelajari dalam kurun waktu agak lama dan memiliki serangkain teori yang perlu 

diuji dan dikembangkan dalam praktek manajerial pada lingkup organisasi
8
 

                      Berbeda dengan Luther Gulick, Mary Parker Folet menyatakan bahwa 

menajemen dapat juga dipandang sebagai seni untuk  melakukan suatu pekerjaan 

melalui usaha orang lain (the art of getting done through people). Difenisi ini 

mengandung arti bahwa seorang manajer dalam mencapai tujuan organisasi 

melibatkan orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang telah diatur oleh 

                                                      
6
Lihat Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, ( Jakarta, PT. Gelora Aksara Pratama, 2007), 

193-194. 
7
Ibid., 2. 

8
Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam……………, 8  
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manager.
9
 Pada  bagian lain, Wajihah Tsabitah al A’ni menjelaskan juga, tren 

modern dalam manajemen adalah adanya perubahan pemikiran, organisasi, ekonomi 

dan teknologi.
10

  

                     Selain  manajemen dipandang sebagai ilmu dan seni, manajemen juga dapat 

dikatakan sebagai profesi, karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus  untuk 

mencapai prestasi manager yang diikat oleh kode etik dan dituntut untuk bekerja 

secara profesional. Seorang profesional menurut Robert L.Katz harus mempunyai 

kemapuan, sosial, (hubungan manusiawi), dan teknikal.Kemampuan konsep adalah 

kemampuan mempersepsi organisasi sebagai suatu sistem, memahami perubahan 

pada setiap bagian yang berpengaruh pada keseluruhan organisasi, kemampuan 

mengorganisasi semua kegiatan dan kepentingan organisasi. Kemampuan sosial 

atau hubungan manusiawi diperlihatkan agar manajer mampu bekerja sama dan 

memimpin kelompoknya dan memahami anggota sebagai individu dan kelompok.   

            Kemampuan  teknik berakaitan erat   dengan   kemampuan   yang   dimiliki    

manajer    dalam   menggunakan   alat,   prosedur   dan   teknik   bidang khusus, 

seperti halnya teknik dalam merencanakan program anggaran, program pendidikan 

dan program lainnya.  Manajemen selain dipandang dari pengertian di atas, juga ada 

pakar lain yang memaparkan pengertian manajemen dalam pandangan lainnya 

sebagai berikut: 

           Pertama, menurut pandangan Demock bahwa, ‚Manajemen I knowing where 

you want to go shalt you must avoid what the forces are with to which you must 

                                                      
9
Ibid., 9. 

10
Wajihah Tsabitah al- A’ni, al-Fikr al-Tarbawi>al- Muqa>ranah, ( Bahdad: PT.Da>r Umar, 2003), 194. 
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deal, and how to handle your ship, your crew affetivelly and without waste, in the 

process of getting there ‚ 

           Manajemen adalah: adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang 

harus dihindari, kekuatan apa yang harus dijalankan dan bagaimana 

mengemudikan kapal anda serta aggota dengan sebaik-baiknya tanpa 

pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya.
11

 

 

Kedua, Stooner berpendapat bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota 

organisasi dan pengguna sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar dapat 

mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. 

Ketiga, Sondang Palan Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah 

keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas  

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Setelah 

menelaah dari bebagai pemikiran para pakar di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan, bahwa manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur 

organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat   manusia maupun non manusia, 

sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat dicapai secara efektif dan 

efesien.  

Keempat, Kurt Levin dalam Chung and Maginson sebagai bapak manajmen 

mengemukakan langkah-langkah dalam pengembangan organisasi. Manajemen 

perubahan yang dikemukakan oleh Kurt Levin adalah menggunakan konsep ilmu 

fisika dan teknik, di mana suatu benda misalnya besi, bila akan berubah bentuknya, 

maka harus di cairkan (unfreezing) terlebih dahulu agar mudah dibentuk. Setelah 

                                                      
11

 Sulistyrini, Manajemen Pendidikan Islam…….,10 
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benda yang akan dibentuk diacirkan, maka langkah selanjutnya dimasukkan dalam 

cetakan sehingga dapat diharapkan diperoleh bentuk perubahan (change) Pada 

prinsipnya manajemen perubahan merupakan rangkaian dari sebuah kegiatan dalam 

rangka memastikan bahwa proses perubahan berjalan sesuai dengan program yang 

telah ditetapkan. Adapun bentuk dari sebuah penjaminan proses dan hasil perubahan 

bisa berupa kegiatan monitoring atau pengawasan serta evaluasi keterlaksanannya 

program perubahan yang ditentukan. 
12

  

        Memahami secara mendasar makna manajemen terpadu, merupakan suatu 

upaya mengelola sebuah lembaga pendidikan atau organisasi untuk mencari format 

yang tepat untuk memadukan dua  sistem pendidikan antara pendidikan yang 

kurikulumnya memakai kurikum nasional dan kurikulum pondok pesantren, karena 

hal itu diharapkan akan lebih banyak mempunyai kekuatan dibanding sekedar 

memakai sistem Islam dan cara-cara otonom sistem sekuler. Maksudnya, 

manajemen terpadu itu punya daya tarik tersendiri dibanding manajemen sekolah 

yang  ada di bawah naungan sekolah umum saja. 

            Dengan demikian corak pengelolaan pendidikan Islam terpadu adalah 

integrasi atau perpaduan dari berbagai sistem pendidikan umum dan Islam, 

sehingga tanpa ada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Perpaduan sistem 

pendidikan itu harus dilakukan secara baik, terencana, sistematis, sehingga dapat 

melahirkan sistem baru yang terpadu untuk dapat memperbarui sistem pendidikan 

Islam yang ada.
13

 

                                                      
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah: Bahan Ajar 

Implementasi Kurikulum 2013 untuk Kepala Sekolah, (Pusat Pengembangan Tenaga Pendidikan 

Kemendikbut Gedung G lantai Lt.17: Jl.Jenderal Sudirman Jakarta Pusat, 10270, 2014) hlm., 14-15. 
13

 Lihat M. Zainuddin, Paradigma Pendidikan……., 42. 
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            Jadi, konsep manajemen di atas, harus aktual, faktual dan kontekstual. 

Aktual berarti pengelolaan pendidikan harus mampu menjawab tantangan 

kehidupan masyarakat. Sedangkan faktual berarti manajemen lembaga itu ternyata 

bisa dan mampu dirasakan oleh masyarakat, kemudian kontekstual berarti  relevan 

dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat di  abad melenium ini.          

            Konsep mendasar yang digunakan untuk memotret fenomenologi 

permasalahan yang berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam berbasis 

pesantren adalah teori birokrasi yang dianut oleh Max Weber. Dalam teori ini, 

bahwa birokrasi merupakan ciri pola organisasi yang strukturnya dibuat sedemikian 

rupa, seperti adanya pembagian job description yang sangat jelas, sehingga 

hubungan di organisasi itu adalah hubungan impersonal dalam organisasi adanya 

hirarki wewenang, yaitu setiap bagian yang lebih rendah selalu berada di bawah 

wewenang dan sepervisi dari bagian atasannya.
14

           

          Sedangkan, jika dikaitkan dengan manajemen pendidikan Islam  berbasis 

pesantren, maka konsep Max Weber mengenai tindakan birokrasi ini bertujuan 

bahwa seseorang melakukan tindakan tertentu karena ada tujuan di balik 

melakukan tindakan itu.
15

  

          Dari teori birokrasi ini diturunkan ke dalam teori birokrasi di bidang 

kepemimpinan, seperti kepemimpinan dalam sebuah organisasi, yaitu:  

kepemimpinan dalam struktur organisasi harus tunduk pada aturan yang dibuat 

pada struktur tersebut sesuai dengan jabatan yang dimiliki.  Jika jabatannya rendah 

                                                      
14

Lihat Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, ( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2011),   23. 
15

Ibid.,  22-24. 
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harus tunduk pada aturan atasannya, sedangkan jika jabatannya tinggi ia harus 

tunduk pada aturan undang-undang organisasi.  

            Pada bagian yang lain tidak kalah pentinnya dengan teori modern yang 

dikemukakan oleh Murdick dan Ross bahwa roda sistem organisasi bisa berjalan 

dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi jika sistem itu mengunakan lima 

komponen, yaitu: 1) Adanya individu, 2) Organisasi formal, 3) Organisasi informal, 

4) Gaya kepemimpinan, 5) Perangkat fisik yang satu sama yang lain saling 

berhubungan. Sedangkan menurut William A.Shrode elemen-elemen dasar 

organisasi mencakup: 1) Manajemen berdasarkan sasaran dan tujuan, 2) Manajemen 

berdasarkan teknik, 3) Manajemen berdasarkan struktur, 4) Manajemen berdasarkan 

orang, 5) Manajemen berdasarkan informasi. Dengan demikian  dikatan bahwa teori 

manajemen modern dapat dikatan sebagai organisasi terbuka (open system), jika 

organisasi memperhatikan tiga komponen penting dalam sebuah oraganisasi yaitu, 

1) Analisis sistem, 2) Rancangan sistem, 3) Manajemen memberi petunjuk dalam 

mengopersionalkan pendekatan sistem.
16

   

B. Manajemen Pendidikan Islam            

Manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses penataan atau 

pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia 

muslim dan non manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan 

pendidikan Islam secara efektif dan efesien
17

  

 Selanjutnya untuk membentuk suatu kesatuan sistem dalam rangka menata 

manajemen pendidikan Islam, maka dijabarkan sebegai berikut: Pertama, proses 

                                                      
16

 Ibid, 30-32. 
17

Muhaimin, Manajemen Pendidikan……,.5 
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pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami. Aspek ini menghendaki 

adanya muatan-muatan nilai Islami dalam proses pengelolaan lembaga pendidikan 

Islam. Misalnya, penekanan pada penghargaan, maslahat, kualitas, kemajuan, dan 

pemberdayaan. Selanjutnya, upaya pengelolaan itu diupayakan bersandar pada 

pesan-pesan Al-Qur’an dan H}adith agar selalu dapat menjaga sifat Islami. 

Kedua, terhadap lembaga pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan obyek dari 

manajemen ini yang secara khusus diarahkan untuk menangani lembaga pendidikan 

Islam dengan segala keunikannya. Oleh karena itu, manajemen ini bisa 

memaparkan cara pengelolaan pesantren, madrasah, perguruan tinggi Islam, dan 

seterusnya. Ketiga, proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami 

menghendaki adanya sifat inklusif dan eklusif. Artinya, frase  Islami ini 

menunjukkan sikap inklusif, yang berarti kaidah-kaidah manajerial yang 

dirumuskan dalam tulisan disertasi ini dipakai untuk mengelola pendidikan selain 

pendidikan  Islam selama ada kesesuaian sifat dan misinya. Sebaliknya, kaidah-

kaidah manajemen pendidikan secara umum juga dapat dipakai dalam mengelola 

pendidikan Islam selama ada kesesuaian dengan nilai-nilai Islam, realita, dan kultur 

yang dihadapi lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, frase lembaga pendidikan 

Islam menunjukkan keadaan eksklusif karena menjadi obyek langsung dari kajian 

ini, hannya terfokus pada lembaga pendidikan Islam. Sedangkan, lembaga 

pendidikan lainnya telah dibahas secara detail dalam   buku-buku manajemen 

pendidikan. 

Keempat, menyiasati frase ini mengandung strategi yang menjadi salah satu 

pembeda antara administrasi dengan manajemen. Manajemen penuh siasat atau 

strategi yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Demikian pula dengan 
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manajemen pendidikan Islam yang senantiasa diwujudkan melalui strategi tertentu. 

Ada kalanya strategi tersebut sesuai dengan strategi dalam mengelola lembaga 

pendidikan umum, tetapi bisa jadi berbeda sama sekali lantaran adanya situasi 

khusus yang dihadapi lembaga pendidikan Islam.  

Kelima, sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait sumber belajar 

di sini memiliki cakupan yang cukup luas, yaitu: (1) Manusia, yang meliputi guru, 

ustadz, dosen, siswa, santri, mahasiswa, para pegawai, para pengurus yayasan; (2) 

Bahan, yang meliputi perpustakaan, buku paket ajar, dan lainya; (3) Lingkungan, 

merupakan segala hal yang mengarah kepada masyarakat; (4) Alat dan peralatan, 

seperti laboratorium; dan (5) Aktivitas. Hal-hal lain yang terkait bisa berupa 

keadaan sosio-politik, sosio-kultural, sosio-ekonomi, maupun sosio - relegius yang 

dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam. 

Keenam, tujuan pendidikan Islam. Hal ini merupakan arah dari seluruh 

kegiatan  pengelolaan lembaga pendidikan Islam sehingga tujuan ini sangat 

mempengarui komponen-komponen lainnya, bahkan mengendalikannya.Ketujuh, 

efektif dan efesien. Maksudnya, berhasil  guna dan berdaya guna. Artinya, 

manajemen yang berhasil mencapai tujuan dengan penghematan tenaga, waktu, dan 

biaya. Efektif dan efesien ini merupakan penjelasan terhadap komponen-komponen 

sebelumnya sekaligus mengandung makna penyempurnaan dalam proses 

pencapaian tujuan pendidikan Islam.
18

 

Prinsip-prinsip dasar manajemen pendidikian Islam adalah sumber-sumber 

prinsip  tersebut  bersifat  normative-inspiratif  yang  membutuhkan  pemahaman 

penafsiran  secara   kontektual, seperti  yang  dijelaskan  oleh  Allah  dalam  surat  

                                                      
18

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam…….,11-29. 
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al-Hasyr : 18 sebagai berikut: 

َ  اتَّقوُا آمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا ياَ ا نفَْس   وَلْتنَظُرْ  اللَّّ َ  وَاتَّقوُا لِغَد   قَدَّمَتْ  مَّ  إِنَّ  اللَّّ

 َ           -١ٔ- تعَْمَلوُنَ  بمَِا خَبيِر   اللَّّ

            ‚Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memerhatikan amal-amal saleh apa yang diperbuat untuk 

menghadapi hari kiamat.‛
19

 

 

Menurut pandangan ‘Ali al-Sha>buni, yang dimaksud dengan: قذ ها ًفش ّلتٌظر 

 adalah hendaknya masing-masing individu memerhatikan amal-amal saleh   لغذ هت

apa yang diperbuat untuk menghadapai hari kiamat. Oleh karena itu ayat tersebut 

memberi pemahaman kepada orang-orang mukmin agar memikirkan masa depan. 

Di dalam kontek manajemen, pemikiran masa depan yang dituangkan dalam konsep 

yang jelas dan sistematis ini disebut perencanaan (planing). Perencanaan menjadi 

sangat penting karena berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target, dan 

hasil-hasilnya di masa depan, sehingga apapun kegiatan yang dilakukan dapat 

berjalan dengan tertib.  

Konsep ini dikuatkan oleh ucapan Sayyidina Ali Bin Abi Thalib berkata:  

                                     م بٌظا طل البا ٌَغلب م ًظا بلا الحق

‚Kebenaran yang tidak terorganisasi dapat dikalahkan oleh kebatilan yang 

terorganisir 
20

 

 

Ungkapan ini mengigatkan kepada kita sekalian betapa pentingnya sebuah 

organisasi, karena ada ancaman jika kebenaran tidak terorganisasi dengan baik 

melalui  langkah- langkah  yang   kongrit,   maka  perkumpulan  apa  pun      yang 

menggunakan   identitas   Islam,   meski    memenangi    pertandingan,   persaingan,  

                                                      
19

Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya …… ,548 
20

 Mujamil Qomar,  Manajemen Pendidikan Islam…… ,30. 
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maupun perlawanan dan tidak memiliki garansi jika tidak diorganisasi dengan baik. 

Disinilah pentinya sebuah organisasi. Kemudian ungkapan ini menjadi payung 

hukum dalam pendidikan berorganisasi. Wadah organisasi akan memayungi 

manajemen, karena organisasi bagian dari fungsi manajemen. 

         Manajemen itu dibagi dua 1) efektif, dan 2) tidak efektif. Manajemen yang 

efektif, yaitu: manajemen yang berhasil mencapai tujuan, sedangkan manajemen 

yang tidak efektif berarti manajemen yang tidak berhasil. Manajemen efektif, 

namun tidak efesien adalah manajemen yang berhasil mencapai tujuannya tetapi 

mengalami pemborosan dan penghamburan. Sedangkan manajemen yang efesien, 

yaitu: manajemen yang tujuannya berhasil, namun tidak dengan cara  pemborosan 

dan penghamburan. 

Redin 
21

 menjelaskan beberapa gambaran tentang prilaku manajer yang 

efektif. Prilaku tersebut antara lain: 1) mengembangkan potensi bawaan, 2) tahu 

tentang apa yang diinginkan dan giat mengejarnya, memiliki motivasi yang tinggi, 

3) memperlakukan bawahan secara berbeda-beda sesuai dengan individunya, 4) 

bertindak secara tim manajer. Kemudian seorang manajer tidak boleh hanya 

memanfaatkan tenaga bawahannya yang sudah ahli atau trampil demi kelancaran 

oraganisasi yang dia pimpin saja, melainkan juga seharusnya memberikan 

kesempatan bahkan menghimbau atau memberi jalan agar para bawahan dapat 

meningkatkan keahlian atau keterampilannya. Dengan cara ini kualitas lembaga 

pendidikan Islam akan semakin meningkat. Selanjutnya Redin menjelaskan 

perbedaan manajemen yang efektif dan manajemen yang efesien sebagai berikut: 

 

                                                      
21

 Lihat  Redin, William J., Managerial Effektivenes, ( Tokyo: Mc Greaw-Hill Kugakuska,1970), 13. 
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No MANAJEMEN EFEKTIF MANAJEMEN EFESIEN 

1 Membuat yang benar Mengerjakan dengan benar 

2 Menghasilkan alternatif-alternatif Menyelesaikan masalah-masalah 

3 Mengoptimalkan sumber-sumber 

pendidikan 

Mengamankan sumber-sumber 

pendidikan 

4 Memperoleh hasil pendidikan Mengikuti tugas-tugas pekerja 

5 Meningkatkan keuntungan 

pendidikan 

Merendahkan biaya pendidikan 

Gambar : 2.1 Menjelaskan Manajemen Efektif dan Efesien 

            Sebaliknya manajemen yang efesien saja tidak akan memenuhi tujuan 

lembaga pendidikan Islam. Pada dasarnya perhatian ummat Islam terhadap ilmu 

manajemen, sebenarnya dapat dilacak dari berbagai aktifitas yang dilakukan oleh 

para khalifah pada waktu memerintah pemerintahan Islam. Menurut Langgulung 

ada beberapa tulisan yang menjelaskan tentang beberapa pengembangan ilmu-ilmu 

pengetahuan yang saat itu tidak bisa dipisahkan sebagai sistem ilmu yang berdiri 

sendiri, namun sebagai bagian dari sistem ilmu lain. Salah satunya adalah sistem 

tatalaksana atau yang disebut niza>m al-ida>ri yang merupakan padanan dari istilah 

manajemen yang digunakan kala itu.
22

 Beberapa peristiwa penting yang terjadi 

pada masa pemerintahan Islam yang berkaitan dengan perkembangan ilmu 

manajemen adalah sebagai berikut: 

              Pertama, pada tahun baru Hijriyah (622 M), Rasululullah saw, membangun 

struktur Negara Islam yang ada di Madinah yang bertahan sehingga pada abad 14 

abad kemudian. Sedangkan struktur dengan bentuk dan sistem Islam  mempunyai 

empat ciri, seperti yang tercantum berikut ini: (1), Negara Islam tidak berbentuk 

persekutuan ( federation ), persemakmuran (commenwalth ), tetapi kesatuan 

(union), (2), Sistem pemerintahan Islam adalah sistem khalifah atau imamah, 

sebuah sistem pemerintahan khas yang bukan kerajaan, baik absolute maupun 

                                                      
22

Lihat  Hasan Langgulung,  Pendidikan menghadapai Abad ke 21, ( jakarta:Al-Husna,1988), 34. 
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parlementer, juga bukan Republik Presidensil, (3), Sistem pemerintahan Islam 

adalah sistem Syura’, (4), Sistem manajemen (pentadbiran) pemerintahan yang 

bersifat sentralisasi, sedangkan administrasinya menganut sistem terpusat. 

         Kedua,  pada 20 Hijriyah (642 M), ini atas usul Warid bin Hisyam bin 

Mughirah, salah seorang shahabat yang pernah melihat praktek pengelolaan kas 

negara di negara di Syam, untuk membuat sistem pengarsipan atau administrasi 

pengelolaan kas negara sebagaimana yang dilakukan oleh raja-raja di Syam 

(romawi), Khalifah Umar memperbarui teknik organisasi dan dokumentasi Ba>it al 

Ma>ll 23
. Sementara pada zaman Khalifah Muawiyah ilmu tatalaksana bagi 

pemerintahan berkembang, sedang pada masa khalifah Bani Abbasiyah dijelaskan 

prinsip-prinsip dasar ilmu tatalaksana dikembangkan secara terintegrasi dengan 

ilmu-ilmu lain, sejarah, ekonomi, politik, dan sosiologi.
24

 

C. Macam-macam Teori Manajemen. 

 

           1.Teori Manajemen Klasik 

           Pada dasarnya teori klasik menyatakan bahwa para pekerja atau manusia itu 

mempunyai sifat yang rasional, berfikir logika dan kerja merupakan sesuatu yang 

diharapkan. Teori klasik berangkat dari premis bahwa organisasi bekerja dalam 

proses yang logis dan rasional dengan pendekatan ilmiah dan berlangsung menurut 

struktur atau anatomi organisasi. 

 Salah satu teori klasik adalah manajemen ilmiah (scientific management 

theory) dipelopori oleh Frederik W.Taylor (1856-1915). Pendekatan ilmiah ini untuk 

mendapatkan kemakmuran maksimum bagi pengusaha dan karyawannya. Untuk itu 

                                                      
23

 Lihat Zalum, A. Q .Al Amw>al fi Da>wlah al Khila>fah, (Bairut:Darul Ilmi Lil Malayin), 76. 
24

 Ibid., 18. 
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manajemen harus melaksanakan prinsip-prinsip:1) Perlunya dikembangkan ilmu 

bagi setiap tugas (pedoman gerak, implementasi kerja yang standar dan iklim kerja 

yang layak ), 2) Pemilihan karyawan yang tepat sesuai dengan persyaratan kerja, 3) 

Perlunya latihan dan pemberian rangsangan, 4) Perlunya dilakukan penelitian-

penelitian dan percobaan-percobaan .
25

 

 Prinsip studi waktu, menyatakan bahwa semua usaha yang produktif harus 

diukur dengan studi waktu secara teliti (time and motion study).Ukuran standar 

harus diberikan untuk semua pekerjaan. Prinsip hasil upah, yaitu upah yang 

diberikan harus sesuai dengan hasil yang besarnya ditentukan berdasarkan studi 

waktu . 

  Pelopor manajemen klasik lainnya yaitu Hendri Fayol yang mengagas 

atministration industrielle et generale yang berisi lima tentang pedoman 

menejemen, yaitu: 

1. Perencanaan 

2. Pengorganisasian 

3. Pengkomandoan 

4. Pengkoordasian 

5. Pengawasan 

            Prinsip-prinsip pokok menurut  Hendri Fayol adalah: 1). Kesatuan komando 

dianggap penting karena pembagian tugas dalam organisasi sudah sangat spesialis, 

2) Wewenang harus dapat didelegasikan, 3) Inisiatif harus dimiliki setiap manajer, 

4) Adanya solidaritas kelompok . 

                                                      
25

 Lihat Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan………,22 
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             Gagasan Hendri Fayol tentang prinsip-prinsip di atas tidak bersifat kaku 

seperti halnya Taylor, tetapi menyarankan pada dasarnya pelaksanaan prinsip-

prinsip tersebut harus bersifat fleksibel. Aliran klasik lainnya dipelopori oleh Max 

Weber dan timbul sejak perang Dunia I, ketika sering terjadi pertentangan di 

kalangan buruh. Menurut Weber birokrasi merupakan ciri dari pola organisasi yang 

strukturnya dibuat sedemikian rupa, sehingga secara maksimal dapat memanfaatkan 

tenaga ahli. Organisasi harus diatur secara rasional impersonal dan bebas dari 

prasangka. Karakterristik birokrasi ini ditandai dengan
26

 : 

1. Adanya pembagian tugas dari spesialis. Setiap individu dalam organisasi 

mempunyai wewenang yang diatur berbagai peraturan, kebijakan dan 

ketetepan hukum. 

2. Hubungan yang terjadi dalam organisasi adalah hubungan inpersonal. 

3. Dalam organisasi ada hierarki wewenang, yaitu setiap bagian yang lebih 

rendah selalu berada di bawah wewenang dan supervisi dari bagian di 

atasnya . 

4. Atministarsi selalu didasarkan dan dilaksanakan dengan dokumen tertulis.  

5. Orientasi pembinaan pegawai adalah pengembangan karier yang berarti 

keahlian merupakan kriteria utama diterima tidaknya seseorang sebagai 

anggota organisasi dan promosi dalam organisasi itu. 

6. Setiap tindakan yang diambil dalam organisasi hatus selalu dikaitkan dengan 

besar nya sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi sehingga dapat 

dicapai efesiensi yang maksimal . 

                                                      
26

 Ibid, 23 
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            Menurut Weber birokrasi merupakan usaha untuk mehilangkan tradisi 

organisasi yang membuat keputusan secara imosional, atau berdasarkan ikatan 

kekeluargaan sehingga mengakibatkan organisasi tidak efektif. Birokrasi yang di 

maksud Weber tidak ada hubungannya dengan prosedur yang berbelit-belit, 

penundaan pekerjaan, ketidakefisienan atau pemborosan sebagaimana yang 

dibayangkan sekarang. Akan tetapi biroraksi bisa tidak efektif jika setiap orang yang 

terlibat dalam organisasi yang terkurung dalam bidang spesialisasinya, tanpa 

mengetahui hubungan dalam bidang lain. Demikian juga diingatkan, bahwa 

birokrasi juga tidak efesien jika semua orang memaksa mengejar karier, tanpa 

diimbangi peningkatan pelayanan organisasi. Peraturan menjadi lebih penting dari 

pada masalah yang harus dipecahkan dan peraturan itu berubah menjadi tujuan. 

 Meskipun diakui bahwa birokrasi memiliki keunggulan-keunggulan dalam 

mencapai efesiensi organisasi, terdapat beberapa kelemahan, antara lain:1) 

Menimbulkan kecenderungan untuk merangsang dan mengembangkan cara berfikir 

yang konformitas, 2) Rutinitas dan membosankan, 3) Ide-ide inovatif tidak 

berkembang, karena kecenderungan akibat padatnya pesanan dan panjangnya alur 

yang harus dilalui, 4) Tidak memperhitungkan adanya organisasi informal yang 

seringkali berpengaruh terhadap organisasi formal. Namun demikian banyak teori 

klasik yang bertahan sampai sekarang, misalnya  konsep yang mengatakan bahwa 

ketrampilan manajemen dapat diterapkan pada semua jenis kelompok kegiatan, jika 

hal-hal lainnya tetap untuk lembaga pendidikan, lembaga pemerintahan, dan 

lembaga lainnya. Konsep tentang adanya prinsip yang dapat di kenali dan mendasari 

manajerial yang efektif, tetap berlaku dan diajarkan. Menurut Stoner meskipun teori 

klasik ini mengandung kelemahan, masa depannya lebih dapat diterima oleh 
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manajer praktisi daripada aliran lain. Lebih dari itu faham klasik memberikan hal-

hal yang penting bagi manajer, sehingga manajer waspada terhadap masalah 

mendasar yang akan mereka hadapi.
27

 

 Teori manajemen ilmiah dan teori birokrasi ini digolongkan ke dalam teori 

klasik. Teori ini banyak dikritik karena tidak sesuai dengan perkembangan zaman 

yang semakin global. Dengan pengaruh globalisasi yaitu lingkungan organisasi yang 

semakin bergolak, maka patokan-patokan teori klasik tidak mencukupi lagi, 

misalnya menurut teori klasik adalah penting bagi para manajer untuk 

mempertahankan wewenang formalnya. Banyak karyawan yang semakin terdidik  

sehingga mereka tidak dapat menerima wewenang formal terutama jika 

dilaksanakan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.  

 Filley, Kerr dan Hous menyatakan bahwa kelemahan-kelemahan teori klasik 

secara garis besar  dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Teori klasik adalah teori yang terikat waktu. Teori ini cocok diterapkan pada 

permulaan abad dua puluhan, karena motif pekerja waktu itu terutama 

memenuhi kebutuhan fisiologis.  

2. Teori klasik mempunyai ciri-ciri deterministik. Teori sangat menekankan 

pada prinsip-prinsip manajemen dan tidak memperhitungkan berbagai 

dimensi dalam manajemen seperti motivasi, pengambilan keputusan, dan 

hubungan informal.  

3. Teori ini merumuskan asumsinya secara eksplisit. Sehingga banyak asumsi 

yang lemah dan tidak lengkap secara implisit terdapat teori klasik itu, antara 

lain: Efesiensi hanya diukur oleh tingkat produktifitas yang hanya 

                                                      
27

 Adam Ibrahim, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 1983), 20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

menyangkut penggunaan sumber secara ekonomis tanpa memperhitungkan 

faktor manusiawi.
28

 

2.Teori Neo-Klasik 

Teori  Neo-Klasik timbul karena pada para manajer terdapat berbagai 

kelamahan dengan pendekatan klasik. Pada kenyataannya setiap manajer memilki 

kesulitan yang mengakibatkan frustasi setiap karyawan karena tidak selalu 

mengikuti pola tingkah laku yang rasional. Untuk membantu para manajer dalam 

menghadapi karyawan agar organisasi lebih efektif, maka beberapa ahli berusaha 

memperkuat teori klasik dengan wawasan sosiologi dan psikologi, sehingga 

peralihan itu lebih berorientasi pada pendekatan prilaku sebagai ciri utama teori 

Neo-Klasik.  

Teori ini berasumsi bahwa karyawan itu sebagai mahkluk sosial dengan 

mengaktualisasikan dirinya sebagai pelopor aliran neo-klasik.Aliran ini dicetuskan 

oleh  Elton Mayo dengan hasil studinya tentang hubungan antar manusia atau 

tangkah laku manusia dalam situasi kerja yang dikenal dengan istilah “ Studi 

Hawthorne”. Berdasarkan hasil studi itu ternyata kelompok kerja informal 

lingkungan sosial pekerja mempunyai pengaruh yang besar terhadap produktifitas.  

Chester I.Barnat menyatakan bahwa hakikat organisasi adalah kerjasama, 

yaitu kesediaan orang saling berkomunikasi dan berinteraksi untuk mencapai tujuan 

bersama. Individu harus bekerja sesuai dengan kehendak organisasi dan 

keseimbangan harus dijaga antara imbalan yang diberikan kepada individu dan 

sumbangan individu terhadap tercapainya tujuan organisasi. Bernand berpendapat 

lain bahwa  suatu manjemen dapat bekerja secara efektif efesien dan jika tujuan 

                                                      
28

 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan………,25-26 
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organisasi dan kebutuhan perorangan yang bekerja pada organisasi itu dapat dijaga 

dengan seimbang.
29

   

            Vromm mengemukakan teori harapan (ekspektasi) sebagai berikut: 

1. Manusia biasanya meletakkan nilai kepada sesuatu yang diharapkan dari 

hasil karyanya. Oleh karena itu, ia mempunyai urutan kesenangan 

(preferences) diantara sekian banyak hasil yang ia harapkan. 

2. Suatu usaha untuk menjelaskan tentang motivasi yang terdapat pada 

seseorang selain harus mempertimbangkan keyakinan hasil yang dicapai, 

juga mempertimbangkan keyakinan orang bahwa yang dikerjakannya 

memberikan sumbangan terhadap tujuan yang diharapkan.       

Disamping itu, ditemukan pula dua kondisi yang harus dipenuhi agar 

ekspektasi dan kepuasan dapat mempengaruhi prestasi, yaitu (1) kemampuan yang 

memadai untuk melaksanakan tugas, dan (2)  persepsi kemampuan yang tetap 

tentang peranan seseoang dalam organisasi.    

            Menurut Marwan Asri perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh tiga variabel, 

yaitu:(1) Variabel individual mencakup faktor kemampuan dan ketrampilan mental, 

fisik, latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman, umur, dan jenis kelamin 

(2) Variabel organisasi, terdiri dari faktor sumber daya yang tersedia, gaya 

kepemimpinan, sistem imbalan, struktur organisasi, dan didesain pekerjaan, dan  (3) 

Variabel psikologis, terdiri atas beberapa faktor,berupa presepsi, sikap, kepribadian, 

proses belajar, dan motivasi.
30

 

    Berdasarkan kajian tentang masalah perilaku, dapat disimpulkan: 

1) Perilaku timbul karena suatu sebab. 

                                                      
29

 Adam Ibrahim, Perilaku Organisasi………25 
30

 Ibid., 24 
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2) Perilaku diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. 

3) Perilaku yang dapat diamati dapat diukur. 

4) Perilaku tidak langsung dapat diamati (misalnya berfikir) juga 

penting untuk mencapai tujuan. 

5) Prilaku bermotivasi.
31

 

3.Teori Modern 

             Pendekatan teori modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya situasional. 

Artinya orang menyesuaikan diri dengan situasi yang dihadapi untuk mengambil 

keputusan sesuai dengan situasi dan kondisi dilingkungannya . Asumsi yang dipakai  

bahwa orang itu berlainan dan berubah baik atas kebutuhannya, reaksinya, tindakan 

yang semuanya bergantung pada lingkuangan. Selanjutnya orang itu bekerja dalam 

sesuatu sistem untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Murdick dan Ross, sistem 

organisasi itu terdiri dari individu, organisasi formal,organisasi nonformal, gaya 

kepemimpinan dan perangkat fisik yang satu sama lain saling berhubungan.
32

 

            Pendekatan sistem terhadap manajemen berusaha untuk memandang 

organisasi sebagai sebuah sistem yang menyatu dengan maksud tertentu yang terdiri 

atas bagian-bagian yang saling berhubungan. Pendekatan sistem tidak secara 

terpisah berhubungan dengan berbagai bagian dari sebuah organisasi melainkan 

memberikan kepada manajer suatu cara untuk memandang organisasi sebagai 

keseluruhan dan sebagai bagian dari yang lebih besar (lingkungan). 

 William A.Shrode dan D.Voich mendefisinikan sistem sebagai berikut: A 

system is a set of interrelated parts,working indepentlly and jointly,in putsuit of 

                                                      
31

 Ibid., 28 
32

 Sutisna, Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek Profesional,( Bandung: PT. 

Angkasa, 1983), 34 
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common objectives of the whole within a compleks environnment.
33

 Berdasarkan 

pengertian yang dikemukakan oleh Fitz Gerald dan Stalling, sistem diartikan sebagai 

berikut: A system can be defined as a network of interrelated procedures that are 

joint together to perfroman activity or to accomplish a specific objectives. It is, in 

effect, all ingredient which make up the whole. Sistem itu mempunyai makna: (1) 

Terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya (2) 

Bagian-bagian yang saling berhubungan itu berfungsi dapat secara independen 

maupun secara bersama-sama (3) Berfungsinya bagian-bagian tersebut ditujukan 

untuk mencapai tujaun umum secara ke seluruhan (4) Suatu sistem yang terdiri dari 

bagian-bagian itu berada dalam suatu lingkungan yang komplek. 

 Berdasarkan pengertian di atas secara eksplisit dikemukakan bahwa suatu 

sistem lebih cenderung bersifat terbuka. Hal ini dinyatakan dengan adanya aspek 

lingkungan yang berhubungan erat dengan bagian-bagian dari sistem yang berperan 

sebagaimana komponen-komponen sistem organisasi berinteraksi dengan 

lingkungan.  

            Menurut Shrode elemen-elemen dasar organisasi mencakup:1) Tujuan, 2) 

Teknik, 3) Struktur, 4) Orang dan 5) Informasi . Kelima elemen tersebut memproses 

sejumlah input yang bersumber dari lingkungan dan outputnya digunakan oleh 

lingkungan. 

 Manajemen dipandang sebagai suatu sistem didasarkan pada asumsi bahwa 

organisasi merupakan sistem terbuka, dan tujuan organisasi mempunyai ke 

bergantungan. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam menejemen berdasarkan 

sistem, mencakup: 1) Manajemen berdasarkan sasaran, 2) Manajemen berdasarkan 

                                                      
33

 Ibid, 40 
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teknik, 3) Manajemen berdasarkan struktur, 4) Manajemen berdasarkan orang dan 5) 

Manajemen berdasarkan informasi. 

 Dalam pencapaian tujuan organisasni, menurut teori sistem harus didasarkan 

pada lima asumsi dan lima prinsip bekerja. Kelima prinsip asumsi dan prinsip 

bekerja sebagai berikut: 

                       ASUMSI                                                              PRINSIP                                                                      

1. Organisasi merupakan sistem terbuka            1. Service untuk lingkungan 

2. Organisasi mencari prestasi maksimum          2. Prinsip optimasi 

3. Tujuan oraganisasi sangat bervariasi              3. Multidimensial  

4. Tujuan organisasi saling  bergantungan         4. Prinsip keharmonisan 

5. Tujuan organisasi berubah-ubah                     5. Prinsip pengurangan resiko 

    Gambar 2.2 Tentang prinsip asumsi dan prinsip bekerja. 

 Secara lebih spesifik Ryans mengemukakan karakteristik sistem di bidang 

pendidikan sebagai berikut:
34

 

1. Berbagai subsistem, baik fasilitas fisik maupun sumber-sumber lain yang 

berhubungan dengan subsistem, merupakan komponen yang saling 

bergantung dan saling berhubungan 

2. Kondisi yang perlu untuk terjadi interaksi antara elemen dari suatu sistem, 

adalah adanya jaringan informasi bersamaan (a common information 

network). Komunikasi antara elemen itu sangat penting dalam menjamin 

fungsinya suatu sistem sebagai ke satuan(entity)yang terorganisasi dalam 

menjamin sistem itu untuk menghasilkan keluaran. 

                                                      
34

 Ibid, 45 
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3. Berfungsinya sistem pendidikan pada dasarnya tergantung pada berfungsinya 

kontrol terhadap aliran dan transformasi informasi antara elemen dalam 

sistem tersebut dan antara beberapa sistem yang ada di luar yang 

berpengaruh terhadap sistem pendidikan.  

4. Pengolahan informasi merupakan hal yang inherent dalam berfungsinya 

suatu sistem. Pengolahan informasi adalah aktifitas pengamatan (sensing), 

penyaringan (filtering) pengaturan dan antrian (queuing) pengklasifikasian 

(classifyng) penyimpanan sementara (temporary storing) pensistesisan 

(synthesizing) transformasi dan pengiriman informasi serta pengambilan 

keputusan dalam cara mentransformasikan informsi sehingga tujuan sistem 

tercapai . 

       Pendekatan sistem merupakan suatu metode atau teknik analisis yang secara 

khusus disebut analisis sistem (system analysis) terutama berfungsi dalam 

memecahkan masalah (probelm solving) dan pengambilan keputusan (decision 

making) dalam hal ini pendekatan sistem dikaitkan dengan metode-metode ilmiyah. 

Analisis sistem ini mencakup (1) Menyadari adanya masalah (2) Mengidentifikasi 

variabel yang relevan (3) Menganalisis dan mensistensiskan faktor-faktor (4) 

Menentukan kesimpulan dalam bentuk program kegiatan. Penggunaan pendekatan 

di atas sangat diperlukan oleh dunia pendidikan dengan alasan: 

1. Lembaga-lembaga pendidikan telah menjadi semakin komplek dan 

semakin sulit untuk dikelola. Cara-cara tradisional dalam menejemen 

tidak mampu lagi atau kurang efektif untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang sesuai dengan perkembangan pendidikan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

2. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi pendidikan 

semakin lama semakin cepat. Banyak pengelola pendidikan 

mengalami kesulitan mengikuti perubahan dalam dunia pendidikan 

ini karena tidak mungkin mereka menjadi ahli dalam segala bidang, 

maka diperlukan pendekatan yang dapat memecahkan masalah yang 

semakin komplek itu.  

3. Masih langka para pengelola sistem dan satuan pendidikan yang 

profesional. Pada dasarnya mereka berasal dari guru bukan manajer 

yang profesional dalam pendidikan. Dalam situasi seperti ini 

pendekatan sistem sangat membantu mereka dalam merencanakan, 

mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan sistem pendidikan. 

4. Pertumbuhan pendidikan dan perkembangan yang relatif cepat 

disertai pertambahan anggaran yang tidak sedikit, sering kali 

mengurangi kesadaran bahwa terdapat kekeliruan-kekeliruan dalam 

merencanakan dan mengelola pendidikan. Dengan dana yang kurang 

memadai, kunci keberhasialan kegiatan pendidikan akan banyak 

bergantung pada ketepatan dan kemampuan untuk merencanakan dan 

mengelola kegiatan tersebut. Dalam hal ini pendekatan sistem dapat 

membantu perencanaan pendidikan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengunaan sumber-sumber untuk pendidikan. 

5. Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan perlu 

ditingkatkan. Untuk itu diperlukan pendekatan sistem agar efektifitas 

dan efisien juga meningkat.  
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           Beberapa keunggulan pendekatan sistem dalam mengelola pendidikan antara 

lain : 

1. Misi, sasaran, dan tujuan lembaga pendidikan dapat dijabarkan lebih 

jelas. 

2 .  Program-program yang dirumuskan selalu diarahkan pada tujuan dan 

sasaran. 

    3.    Orientasi kegiatan diarahkan kapada hasil akhir. 

                 4. Perencanaan dipandang sebagai bagian integral dari keseluruhan  

operasi lembaga atau organisasi pendidikan . 

                 5. Sumber-sumber daya yang dialokasikan dengan lebih efektif 

berdasarkan skala prioritas  disusun menurut besarnya sumbangan 

terhadap pencapaian tujuan . 

                 6. Informasi yang diperlukan untuk perencanaan dan pengambilan 

keputusan dapat dirancang dan dikelola secara terpadu 

                  7. Segala kegiatan  dapat difokuskan pada pencapaian sasaran, sehingga 

pemborosan dapat ditekan seminimal mungkin. 

                  8. Pimpinan pengelola dapat dinilai hasil pekerjaannya secara objektif 

karena sasaran pekerjaannya jelas. 

9. Pengelola dapat mengembangkan kreativitas dalam batas kewenangan 

yang telah ditetapkan, sepanjang mereka tetap berorientasi pada 

tujuan terakhir. 

10.  Akuntabilitas dapat dirumuskan secara jelas dan operasional. 
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         11. Umpan balik dapat diperoleh pada semua tingkat otoritas pandidikan 

sehingga penyimpanan dalam usaha pencapaian tujuan dapat secara 

cepat diidentifikasi . 

                   12.Komunikasi antar komponen dapat terbina dengan lebih baik 

sehingga kesalahpahaman dapat dikurangi. 

                     13. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab dapat dilaksanakan 

secara lebih baik.  

                  Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa teori modern dengan 

pandangan sistem memandang organisasi itu terbuka (open system) dan komplek. 

Tiga unsur pokok, yaitu analisis sistem, rancangan sistem, dan manajemen memberi 

petunjuk dalam mengoperasionalkan pendekatan sistem. Pendekatan yang berusaha 

mengenal esensi keterpaduan berbagai unsur dalam memecahkan masalah yang sifat 

nya komplek, termasuk pendidikan.
35

 Keberhasilan manajemen didasarkan pada 

sasaran atau yang lebih populer dengan  istilah MBO ( manajemen by obyektivitas) 

karena mengacu pada pengkajian, evaluasi dan riset. 

D. Hubungan Islam dengan Masalah Manajemen Pendidikan 

           Pada prinsipnya ada kajian yang menarik dalam kaitannya dengan upaya 

membangun sumber daya ummat Islam. Islam sebagai agama yang diyakini mutlak 

kebenarannya akan memberikan arah dan landasan etika pendidikan. Dalam kaitan 

ini Malik Fadjar menyatakan bahwa hubungan antara Islam dan pendidikan 

bagaikan dua sisi keping mata uang. Artinya, Islam dan pendidikan mempunyai 

hubungan filosofis yang sangat mendasar, baik secara ontologis, epistimologis, dan 

                                                      
35

 Ibid, 28-32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

aksiologis.
36

 Islam menduduki posisi yang strategis, sebagaimana yang disampaikan 

oleh Rasulullah saw, sebagai berikut :  

رِيِّ قاَلَ أخَْبَرًًَِ أبَُْ صَلوََةَ بْيُ عَ  ُْ ِ أخَْبرًَََا ًٌُْشُُ عَيْ الزُّ ٌْرَ ََ حَذَّثٌََا عَبْذاَىُ أخَْبَرًََا عَبْذُ اللََّّ ُُرَ حْوَيِ أىََّ أبَاَ  بْذِ الرَّ

ٌَُْ قَالَ قَالَ رَصُ  ُ عَ ًَ اللََّّ َِ رَضِ داًَِ ِ ّْ َِ اٍُ ٌُ َْ لُْدٍ إلََِّّ ٌُْلَذُ عَلَى الْفِطْرَ َِ فَأبََ ْْ صَلَّنَ هَا هِيْ هَ َّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلَّى اللََّّ ّْ ْلُ اللََّّ أَ

ا هِيْ جَذْعَاءَ ثنَُّ  َِ َُلْ تحُِضُّْىَ فٍِ ٍوَةً جَوْعَاءَ  ِِ ٍوَةُ بَ ِِ ٌْتجَُ الْبَ َِ كَوَا تُ ضَاًِ ّْ ٌوَُجِّ َِ أَ رَاًِ ِ الَّتًِ فطََرَ ٌٌَُصِّ  ٌَُُْلُ  فطِْرَ ََ اللََّّ

ٌيُ الٍَُْنِّ ِ رلَِكَ الذِّ ا لََّ تبَْذٌِلَ لِخَلْقِ اللََّّ َِ ٍْ الٌَّاسَ عَلَ
37

 } 

 

“Tiada seorang bayi pun melainkan dilahirkan dalam fitrah yang bersih. Orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana binatang 

melahirkan binatang keseluruhanya. Apakah kalian mengetahui di dalamnya ada 

binatang yang rumpung hidungnya? Kemudian Abu Hurairah membaca ayat dari 

surat ar-Rum: 30 ini (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah, itulah agama yang lurus.” 

(HR: Bukhari).‛.
38

 

 

              Namun demikian, upaya menghubungkan Islam dengan masalah 

pendidikan dan masalah lainnya, dalam peta  pemikiran Islam masih dijumpai 

adanya perbedaan yang hingga kini masih belum tuntas. Dalam konteks ini 

Munawir Sjadzali mengatakan bahwa di kalangan ummat Islam sampai sekarang 

terdapat tiga aliran yang sering menimbulkan kontroversi. Pertama, Islam sebagai 

agama yang terakhir dan penyempurna, adalah agama yang ajarannya mencakup 

segala aspek kehidupan umat manusia. Kalangan ini biasanya mengemukakan 

pernyataan, bahwa ummat Islam mengatur dari permasalahan-permasalahan kecil, 

seperti bagaimana adab atau tata cara masuk kamar kecil sampai pada masalah-

masalah kenegaraan, kemanusiaan, sistem ekonomi, dan lain sebagainya, termasuk 

di dalamnya bidang pendidikan.  

                                                      
36

 Lihat  Malik Fadjar,  Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia,1999),  27. 
37

 Al Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardzibah al-

Bukhari al-Ju’fi, Shahi>h al-Bukha>ri, ( Kairo: PT. Pustaka Azam, 1992 ), 97-98 
38

Muhammad Fuad Abdul Baqi,  Al- Lu’lu’ Wal Marjan: Mutiara Hadits Shahih Bukhari dan 

Muslim, (Jakarta: Umul Qura, 2011), XI  
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              Kelompok ini biasanya dijuluki dengan kelompok ‛Universialis‛ bersikap 

lebih radikal dan dalam memahami Islam umumnya lebih skriptualis. Asumsi yang 

mendasari kelompok ini adalah, bahwa Zaman Rasulullah adalah zaman yang 

paling ideal, sehingga masa-masa sesudahnya harus merujuk kepada zaman 

Rasulullah ini. Misalnya, kaum perempuan harus memakai penutup seluruh 

tubuhnya. Sedangkan kaum lelaki memakai jubah dan memelihara jenggot 

sebagaimana yang dipraktekkan oleh Rasulullah dan para shabatnya.Tokoh-tokoh 

utama kelompok ini antara lain Syekh Hasan al-Bana, Sayyid Qutu>b, Syekh 

Muhammad Rosyid Ridla, dan yang paling vokal adalah Maulana Abul A’la> al-

Maudu>di.
39

  Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa Islam hanya mengatur 

hubungan antara manusia dengan tuhannya. Mengajak manusia kembali kepada 

kehidupan manusia dengan menjunjung tinggi budi pekerti luhur, sedangkan urusan 

keduniawiyaan termasuk masalah pendidikan, manusia diberikan hak otonomi 

untuk mengaturnya berdasarkan kemampuan akal budi yang diberikan kepada 

manusia.  

            Kelompok ini berpendapat bahwa pendidikan Islam itu tidak ada, dan yang 

ada adalah pendidikan Islami. Pendidikan menurut kelompok ini secara 

epistimologis berada dalam kawasan yang bebas nilai, dan tidak mempunyai 

konteks dengan Islam. Oleh karena itu yang disebut pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang secara fungsional mampu mengemban misi Islam, baik yang 

dikelola oleh kaum muslimin maupun yang bukan. 

                                                      
39

 Sulistyrini, Manajemen Pendidikan Islam…..,19 
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            Kelompok yang kedua ini berpendirian bahwa Islam adalah agama dalam 

pengertian Barat, yang tidak ada hubungannya dengan urusan kenegaraan. Menurut 

aliran ini Nabi Muhammad hanyalah seorang Rasul biasa seperti halnya Rasul-rasul 

sebelumnya. Tugas tunggal mereka adalah mengajak manusia ke jalan yang mulia  

dengan menjunjung tinggi budi pekerti, dan tidak pernah dimaksudkan untuk 

mendirikan dan mengepalai satu negara.Tokoh-tokoh   terkemuka aliran ini antara 

lain Ali Abd al-Razik dan Thaha Husein. 

           Ketiga, kelompok yang berpendapat bahwa Islam bukanlah sebuah sistem 

kehidupan yang praktis dan baku, melainkan sebuah sistem nilai atau norma 

(perintah dan larangan) yang secara dinamis harus dipahami dan diterjemahkan 

berdasarkan setting sosial dalam dimensi ruang dan waktu tertentu. Secara praktis, 

dalam Islam tidak  terdapat sistem ekonomi, politik, pendidikan dan lain 

sebagainya secara tersurat dan baku. Akan tetapi, ummat Islam diberi beban 

sebagai khalifah  di  bumi diperintahkan untuk membangun sebuah sistem 

kehidupan praktis dalam segala aspeknya dalam rangka mengamalkan nilai dan 

norma Islam dalam kehidupan nyata. Dalam Islam hanya terdapat pilar-pilar 

penyangga tegaknya sistem pendidikan Islam, seperti tauhid sebagai dasar 

pendidikan, konsep manusia yang melahirkan dan memberi arah tentang tujuan 

pendidikan, serta konsep tentang ilmu yang merupakan isi baru proses pendidikan. 

Karena itu, tegaknya sistem pendidikan merupakan kawasan ijtihad, dan dibangun 

berdasarkan nilai-nilai Islam tadi. 

          Dengan kata lain, dalam hal pendidikan ini, Islam hanya menyediakan bahan 

baku, sedangkan untuk menjadi sebuah sistem yang opersional, manusia diberikan 

kebebasan untuk membangun dan menerjemahkan. Oleh karena itu, tidak ada 
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pendidikan Islam yang baku, melainkan manusia dirangsang untuk menciptakan 

pendidikan yang paling ideal. Kelompok ini biasanya dipelopori oleh kalangan 

cendekiawan yang secara intelektual mampu menangkap ‛ide moral‛  atau hikmah‛ 

diturunkannya Islam.  Islam adalah  pedoman  hidup  universal sesuai fitrah 

manusia, eternal (abadi), dan  kosmopolit (lengkap dan mendorong untuk 

peradaban). Oleh karena itu, sebagian besar hanya berupa nilai-nilai luhur dambaan 

manusia dari berbagai suku, bangsa dan  waktu. Kelompok ini antara lain dipelopori 

oleh Mohammad Husein Haikal. Tiga pendapat tersebut sebenarnya tidak ada yang 

paling benar, sehingga yang satu menyalahkan yang lain, karena kebenaran  

pemahaman bersifat relative.  

        Dalam kaitannya dengan persoalan hidup dan kehidupan ini, menurut Abudin 

Nata, pendapat kedua dan ketiga lebih mendekati pada prinsip-prinsip ajaran 

Islam, antara lain memudahkan dan mendorong pada kemajuan. Dengan cara itu, 

maka pendidikan Islam dapat dilihat sebagai sebuah sistem yang dapat 

dikembangkan sepanjang zaman dan tidak pernah ada batas waktu. Dengan 

demikian pendidikan Islam akan tetap aktual dan responsip terhadap berbagai 

perkembangan yang terjadi di masyarakat. Namun, sistem  ini membawa akibat 

kepada para penganutnya untuk secara terus-menerus menggali ajaran Islam dalam 

kaitannya dengan berbagai masalah yang terus berkembang dan bertambah 

komplek.Tugas ini pada gilirannya memaksa para pakar pendidikan Islam untuk 

terus mengembangkan kajiannya sesuai dengan tuntutan zaman. 

E. Ciri-ciri Manajemen Pendidikan Islam   

           Dalam agama Islam tidak terdapat sistem yang baku tentang pendidikan 

tersebut. Ada berbagai komponen dalam sistem pendidikan, seperti dasar 
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pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum, metode, pola hubungan murid dengan 

guru, kesemunya itu harus didasarkan pada nilai-nilai moral dan etis ajaran Islam.
40

 

 Hal inilah yang selanjutnya menjadi ciri khas yang membedakan antara pendidikan 

yang Islami dengan pendidikan yang tidak Islami. Karena itu, dari berbagai 

komponen itu dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bersumber pada Fondasi Pendidikan yang Islami 

           Dalam ajaran Islam, tauhid merupakan hal yang amat fundamental yang 

mendasari segala aspek kehidupan para penganutnya, tak terkecuali aspek 

pendidikan. Dalam kaitan ini, seluruh pakar sependapat bahwa dasar pendidikan 

                                                      
40

Mujamil Qomar  menjelaskan  Islam wahyu dan Islam budaya sebagai berikut: Pertama Isalm 

wahyu adalah meliputi al Quran dan hadis-hadis Nabi, baik hadis Nabawi maupun hadis Qudsi, 

sedangkan yang kedua, adalah Islam budaya yang meliputi ungkapan sahabat Nabi,  pemahaman 

ulama, pemahaman cendekiawan Muslim dan budaya umat Islam. Kata Islam yang menjadi identitas 

manajemen pendidikan ini dimaksudkan dapat mencangkup makna keduanya, yakni Islam wahyu 

dan Islam budaya. Karena itu, pembahasan dalam manajemen melibatkan wahyu dan budaya kaum 

muslimin ditambah dengan kaidah-kaidah manajemen pendidikan secara umum. Bahan-bahan 

keilmuan dalam manajemen pendidikan Islam meliputi:[1]Teks-teks wahyu, baik al Quran maupun 

hadits sahih sebagai pengendali bangunan rumusan kaidah-kaidah teoritis manajemen pendidikan 

Islam [2] Aqwal (perkataan-perkataan) para sahabat Nabi, ulama, cendekiawan muslim sebagai 

pijakan logis argumentative dalam menjelaskan kaidah-kaidah teoritis manajemen pendidikan Islam 

[3] Perkembangan lembaga pendidika Islam sebagai pijakan empiris dalam mendasari perumusan 

kaidah-kaidah teoritis manajemen pendidikan Islam. [4].Kultur komunitas (pimpinan dan pegawai) 

dalam lembaga pendidikan Islam sebagai pijakan empiris dalam merumuskan kemungkinan strategi 

yang khas dalam mengelola lembaga pendidikan Islam[5]Ketentuan kaidah- kaidah manajemen 

pendidikan sebagai pijakan teoritis dalam mengelola lembaga pendidikan Isalm, dengan tetap 

melakukan kritik jika terdapat ketentuan-ketentuan atau prinsip-prinsip yang tidak relevan supaya 

sesuai dengan kondisi budaya yang terjadi dalam lembaga pendidikan Islam.[6] Mekanisme ini 

mempertegas sikap bahwa dalam wilayah keilmuan pun, Islam melalui wahyu hadir untuk 

memberikan inspirasi-kreatif dalam membangun konsep ilmiah. Tetapi juga harus ada sikap adaptif-

selektif terhadap kaidah-kaidah manajemen pendidikan pendidikan yang terdapat dalam berbagai 

literatur dan dipengaruhi oleh pemikiran dan pendapat dari orang-orng barat. Sikap adaptif ini 

didasarkan pada pemikiran bahwa secara umum kaidah – kaidah manajemen pendidikan itu bersifat 

general dan bias diterapkan dalam mengelola lembaga pendidikan Isalm. Tetapi mungkin ada kaidah 

tertentiu yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan kulktur Islam, karena itu perlu adanya sikap 

selektif. Dari hal di atas dapat ditarik satu benang merah karakteristik manajemen pendidikan Islam 

yaitu Islam itu sendiri, baik Islam yang berbentuk wahyu maupun budaya. Islam itulah yang menjadi 

warna dasar (corak) dari manajemen pendidikan Islam. Pendidikan Islam yang berlangsung sejak 

zaman Rasulullah saw dan kedudukan beliau sebagai guru pertama adalah bentuk dasar dari 

pendidikan Islam yang bertemakan religiusitas yang bertujuan kepada pendidikan tauhid. Di 

Indonesia, pesantren adalah model pendidikan Islam yang sudah melembaga dan melalui mekanisme 

manajemen.[ Lihat Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam,……,15-16,-29-34. 
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Islam adalah tauhid. Melalui dasar tauhid ini dapat dirumuskan hal-hal sebagai 

berikut : 

           Pertama, adanya kesatuan hidup. Bagi manusia ini berarti bahwa kehidupan 

duniawi menyatu dengan kehidupan ukhrawinya. Sukses dan tidaknya amal 

manusia tergantung amal duniawinya. Kedua, kesatuan Ilmu. Tidak ada pemisahan 

antara ilmu agama dan ilmu umum, karena semuanya bersumber dari satu sumber, 

yaitu Allah swt. Ketiga, kesatuan iman dan rasio, karena masing-masing 

dibutuhkan dan masing-masing mempunyai wilayahnya sehingga harus saling 

melengkapi.Keempat, kesatuan agama. Agama yang dibawa oleh para nabi semua 

bersumber dari Allah SWT.prinsip-prinsip pokoknya menyangkut akidah, syari’ah, 

dan akhlaq tetap sama mulai zaman dulu sampai sekarang. Kelima, kesatuan 

kepribadian manusia.Mereka semua diciptakan dari tanah dan ruh Ilahi. Keenam, 

kesatuan individu dan masyarakat, dan masing-masing harus saling menjunjung. 

        Dengan dasar tauhid tersebut maka pendidikan yang dikembangkan oleh Islam  

mengarah kepada kesatuan nilai-nilai tauhid yang dikemas dalam kesatuan 

pendidikan yang menyatu dengan kesatuan tauhid. Fondasi tauhid inilah yang 

menjadi salah satu ciri khas dalam mengelola manajemen pendidikan Islam
41

 

                                                      
41

 Manajemen  pendidikan Islam memiliki obyek bahasan yang cukup kompleks.[1] Berbagai objek 

bahasan tersebut dapat dijadikan bahan yang kemudian diintegrasikan untuk mewujudkan 

manajemen pendidikan Islam yang berciri khas Islam. Manajemen pendidikan Islam merupakan 

manajemen kelembagaan Islam yang bertujuan untuk menunjang perkembangan dan 

penyelenggaraan pengajaran dan pembelajaran.[2] Dengan demikian manajemen pendidikan Islam 

berkaitan erat dengan penerapan hasil berfikir rasional untuk mengorganisasikan kegiatan yang 

menunjang   pembelajaran. Kegiatan-kegiatan pembelajaran perlu direncanakan dan dikelola dengan 

sebaik-baiknya dan seefektif mungkin.  Secara umum manajemen dapat diidentifikasikan sebagai 

kemampuan atas ketrampilan memperoleh sesuatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 

kegiatan-kegiatan orang lain. Dan orang yang mengatur tatalaksana kegiatan orang-orang yang 

terlibat dalam pencapaian tujuan itu disebut manager. Adapun secara khusus dalam dunia 

pendidikan, manajemen diartikan sebagai memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat 

dalam usaha mencapai tuuan pendudukan yang telah ditentukan sebelumnya.Sistem manajemen 

dalam pendidikan Islam merupakan proses yang koordinatif, sistematik, dan integratif. Proses itu 
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2. Bersumber dari teks-teks al Qur’an dan al-H}adi>th 

        Sejalan dengan dasar pendidikan Islam, seperti yang teruraikan di atas, maka  

pendidikan Islam harus berfungsi sebagai penyiapan kader-kader khalifah dalam 

rangka membangun kerajaan dunia yang makmur, dinamis, harmonis, dan lestari 

seperti yang disyaratkan oleh Allah. Dengan demikian, pendidikan Islam mestinya 

adalah pendidikan yang paling ideal, karena kita mengemban misi untuk 

melahirkan manusia yang tidak hanya manfaat di dunia, tetapi akan melahirkan 

manusia yang bermanfaat untuk kepentingan akhiratnya, seperti komponen yang 

terintegrasi dari sistem pendidikan, yang dikemukakan oleh Muhammad Athiyah 

Al-Abrosi, dalam kajiannya tentang pendidikan Islam. Ia menyimpulkan ada lima 

tujuan yang menjadi dasar bagi pengembangan pendidikan Islam dalam‛Al-

Tarbiyah Al Islamiyah wa> Falsafatuha‛, yaitu : Pertama, untuk membantu al-

akhlaq> yang mulia, Kedua, persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan 

akherat, Ketiga, menumbuhkan al ru>h al ilmiyah ( scientific spirit ) pada pelajaran 

dan memuaskan keinginan hati untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji 

ilmu sekedar sebagai ilmu, Keempat, menyiapkan pelajar dari segi profesional, 

teknis, dan sekolah supaya  dapat menguasai profesi tertentu, teknis tertentu dan 

sekolah tertentu, sehingga dapat mencari rezeki dalam kehidupan dan hidup dengan 

mulia di samping memelihara kerohanian dan keagamaan.
42

  

                                                                                                                                                     
dimulai dari perencanaan. Pengorganisasian, penggerakan, sampai pada pengawasan yang semuanya 

selalu didasari oleh nilai-nilai Islam agar sistem tersebut dapat sekaligus mempunyai nilai-nilai yang 

material dan sprituil. Sulistyorini menulis bahwa manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses 

penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumberdaya manusia muslim dan 

non manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan 

efisien. [Lihat Ahmad Nursanto.com,‛ Karakteristik Manajemen Pendidikan Islam‛ dalam 

http://www.ahma dnursanto.com/print/Manajemen Pendidikan Islam.htm ( 12 Agustus 2014)]. 
42

 Ibid., 25. 
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        Penulis meyakini bahwa penelitian manajemen pendidikan Islam memiliki 

obyek bahasan yang cukup  luas dan komplek. Berbagai obyek bahasan tersebut 

dapat dijadikan bahan yang kemudian diintegrasikan untuk mewujudkan 

manajemen pendidikan yang berciri khas Islam. Sejalan dengan ungkapan tersebut, 

maka istilah Islam dapat dimaknai sebagai Islam wahyu atau Islam budaya. Islam 

wahyu meliputi al-Qur’an dan Hadis-hadis Nabi, baik H}adith Nabawi maupun 

H}adith Qudsi. Sedangkan Islam budaya meliputi ungkapan shahabat Nabi, 

pemahaman ulama, pemahaman cendikiawan muslim dan budaya ummat Islam. 

Kata Islam menjadi identitas manajemen pendidikan Islam. Hal ini dimaksudkan 

agar dapat mencakup makna keduanya, yakni Islam wahyu dan Islam budaya.
43

 

            Pembahasan manajemen pendidikan Islam senantiasa melibatkan wahyu dan 

budaya kaum muslimin, ditambah kaidah-kaidah manajemen pendidikan secara 

umum. Pembahasan ini mempertimbangakan bahan-bahan sebagai berikut: 

1. Teks-teks wahyu, baik al-Qur’an maupun al-H}adith yang terkait dengan  

manajemen pendidikan. 

2. Perkataan-perkataan para shahabat Nabi maupun ulama dan  cendikiawan 

muslim yang terkait dengan manajemen pendidikan Islam. 

3. Realitas perkembangan lembaga pendidikan Islam. 

4. Kultur komunitas (pimpinan dan pegawai) lembaga pendidikan Islam. 

5. Ketentuan kaidah-kaidah manajemen pendidikan. 

             Karena itu, nomer 1 sampai nomor 4 merefleksikan ciri khas atau 

karakteristik pada bangunan manajemen pendidikan Islam. Sedangkan  nomor 5  

merupakan tambahan yang bersifat umum untuk membantu merumuskan bangunan 

                                                      
43

 Ibid.,15 
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manajemen pendidikan Islam. Sedangkan teks-teks wahyu adalah sebagai sandaran 

teologis. Perkatan shahabat, ulama, cendikiawan muslim sandaran rasional, realitas 

perkembagan lembaga pendidikan Islam serta kultur komunitas (pimpinan dan 

pegawai) lembaga pendidikan Islam sebagai sandaran empiris. Sedangkan kaidah-

kaidah manajemen pendidikan sebagai sandaran teoritis. Jadi, bangunan manajemen 

pendidikan Islam ini diletakkan di atas empat sandaran, yaitu: sandaran teologis, 

rasional, empiris, dan teoritis. Oleh karena itulah, karakteristik manajemen 

pendidikan Islam bersifat holistik (menyeluruh). Artinya strategi pengelolaan 

pendidikan Islam dilakukan dengan memadukan sumber-sumber belajar dan 

pertimbangan keterlibatan budaya manusianya, baik budaya yang bercorak politis, 

ekonomis, intelektual, maupun teologis. Secara detail, kaidah-kaidah manajemen 

pendidikan Islam yang harus dirumuskan adalah sebagai berikut  : 

1. Dipayungi oleh wahyu ( al-Qur’an dan al-H{adi>th), 

2. Diperkuat oleh pemikiran rasional, 

3. Didasarkan pada data-data empirik, 

4. Dipertimbangkan melalui budaya, 

5. Didukung oleh teori-teori yang telah teruji validitasnya. 

F. Siklus Manajemen Pendidikan Islam. 

             Sejalan dengan konsep di atas, maka istilah manajemen berhubungan 

dengan usaha untuk tujuan tertentu dengan jalan menggunakan sumberdaya 

manusia yang tersedia dalam organisasi atau lembaga pendidikan Islam dengan cara 

yang sebaik mungkin. Oleh karena itu, manajemen bukan hannya mengatur tempat 

melainkan lebih dari pada itu adalah mengatur perorangan. Dalam mengatur orang, 

diperlukan seni dengan sebaik-baiknya sehingga kepala sekolah yang baik adalah 
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kepala sekolah yang mampu menjadikan setiap pekerja menikmati pekerjaan 

mereka. Jika setiap orang yang bekerja dapat menikmati pekerjaan mereka, maka 

hal itu menandakan keberhasilan seorang kepala sekolah. Dalam proses manajemen 

digambarkan fungsi-fungsi manajemen secara umum yang ditampilkan ke dalam 

perangkat organisasi dan mulai dikenal dengan teori manajemen klasik. Para ahli 

manajemen mempunyai perbedaan pendapat dalam merumuskan proses manajemen. 

Skinner menjelasan bahwa: fungsi manajemen meliputi: planning, organizing, 

staffing, directing dan controlling. Berbeda dengan Skinner, Steppen P.Robbin, 

menyatakan, bahwa fungsi manajemen meliputi : planing, organizing, leading and 

controlling. Gulick juga mempunyai difinisi yang beda dengan Skinner, P.Robbin, 

yaitu bahwa manajemen terdiri atas planning, organizing, staffing, directing, 

reporting, dan budgeting. Fayol yang dikenal sebagai bapak manajemen ilmiyah 

(scientific manajemen) mengedepankan proses manajemen sebagai berikut: 

planning, organizing, directing, commanding, coordinating, controlling. Pada 

riilnya fungsi administrasi dengan fungsi manajemen memiliki kesamaan yang bisa 

dideskripsikan dari beberapa pendapat di beberapa table berikut ini:  

           Berdasarkan difinisi yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas, 

para pakar manajemen pada era sekarang mengabstraksikan (meringkas) proses 

manajemen menjadi empat hal, yaitu: planning, organizing, actuating, controlling, ( 

POAC). Empat proses ini digambarkan dalam bentuk siklus karena adanya saling 

ketertarikan antara proses yang pertama dan berikutnya. Setelah pelaksanaan 

controlling lazimnya dilanjutkan dengan membuat planning baru. Proses siklus 

manajemen ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Gambar 2.3 yang menjelaskan siklus Manajemen. 

       Dalam hal ini para pakar manajemen pendidikan Islam merumuskan proses 

manajemen pendidikan Islam menjadi perencanaan pendidikan Islam dan 

pengawasan pendidikan Islam. Siklus proses manajemen pendidikan Islam juga 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

                                                          

 

 

Gambar 2.4 Siklus Proses Manajemen pendidikan Islam 

1. Perencanaan Pendidikan Islam 

              Kewajiban untuk membuat perencanaan yang diteliti ini terdapat di dalam 

al-Quran, baik secara tegas maupun secara sindiran (kinayah) agar sebelum 

mengambil keputusan sesuai tindakan  yang dibuat dalam perencanaan diantaranya 

firman Allah sebagai berikut:                         

سُولَ  وَأطَِيعوُاْ  الّلَّ  وَأطَِيعوُاْ  ٩ٕ- الْمُبيِنُ  الْبلَاغَُ  رَسُولِناَ عَلىَ أنََّمَا فاَعْلَمُواْ  توََلَّيْتمُْ  فإَِن وَاحْذرَُواْ  الرَّ       

           ‚Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul serta 

berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kewajiban Rasul 
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Organizing 

Actuating 
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pendidikan Islam 
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Islam 
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kami, hannyalah menyampaikan (amanat) dengan jelas. ‚ (surah (5) Al-Maidah 

:92)
44

 

            Proses manajemen pada dasarnya adalah perencanaan segala sesuatu secara 

sistematis melahirkan keyakinan yang berdampak  pada melakukan sesuatu sesuai 

dengan aturan serta memiliki manfaat. Perbuatan yang tidak ada manfaatnya adalah 

sama dengan perbuatan yang tidak pernah direncanakan. Jika perbuatan itu tidak 

pernah direncanakan, maka tidak termasuk dalam kategori manajemen pendidikan 

Islam yang baik, sebagaimana Rasulullah bersabda dalam sebuah H}adi>th sebagai 

berikut:                                                                                                                                                                                                

العيش نصف بير لتد ا                                                                                                            

          ‚ Perencanaan adalah sebagian dari penghidupan ‚
45

 

                       Perencanaan merupakan suatu proses berfikir. Jadi, sebelum seseorang 

melakukan sesuatu, maka hendaknya ia  berfikir terlebih dahulu, sehingga semua 

pekerjaan itu harus diawali dengan perencanaan. Pada prinsipnya Allah 

memberikan akal seseorang agar manusia mau berfikir sehingga ia mampu 

mempunyai ilmu untuk melakukan suatu ikhtiar, agar menghindari kerugian atau 

kegagalan. Dengan melakukan ikhtiar ini, maka  disini ada proses berfikir untuk 

mengkontruksi suatu perencanaan  

 2.Pengorganisasian Pendidikan Islam 

           Pengorganisasian merupakan suatu mekanisme atau suatu struktur yang 

dengan struktur itu subyek, perangkat lunak dan perangkat keras dapat bekerja 

secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi dan proporsinya masing-

masing. Inisiatif, sikap kreatif dan produktif dari semua anggota pendidikan Islam, 

                                                      
44

 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 177 
45

 Sulityorini, Manajemen Pendidikan Islam………, 29 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

baik dari pangkat yang serendah-rendahnya sampai yang tertinggi akan menjamin 

organisasi pendidikan Islam berjalan dengan baik, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam firman Allah swt sebagai berikut. :                              

ا درََجَات   وَلِكُلّ   مَّ ا بِغاَفلِ   رَبُّكَ  وَمَا عَمِلوُاْ  مِّ -ٕٖٔ- يَعْمَلوُنَ  عَمَّ  

            ‚Setiap orang mempunyai tingkatan menurut pekerjaannya masing-masing: 

(Surah (6)Al-An’am:132)
46

 

             Firman Allah  :    

 كُنتمُْ  بِمَا مفيَنَُبئِّكُُ  وَالشَّهَادةَِ  الْغيَْبِ  عَالِمِ  إلِىَ وَسَترَُدُّونَ  وَالْمُؤْمِنوُنَ  وَرَسُولهُُ  عَمَلَكُمْ  الّلُّ  فَسَيرََى اعْمَلوُاْ  وَقلُِ                                       

-١ٓٔ- تعَْمَلوُنَ                                                                                                                                               

             ‚Dan katakanlah, ‚ Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu 

juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan‛, (surah (9) At-Taubah:105).
47

 

 

             Dalam nash di atas, Allah menjelaskan dengan tegas  bahwa manusia dalam 

prakteknya berkarya menurut kecakapannya masing-masing. Kecakapan mereka, 

baik yang berupa ilmu maupun pengalaman, akan menghantarkan mereka pada 

posisi tertentu. Hal itu yang dijelaskan oleh Allah dalam surat al-Mujadilah ayat10- 

11 sebagai berikut : 

ََُيفَإسَحََِفَافإسَحُواَالإمَجَالِسََِفِيَتفَسََّحُواَلكَُمإََقيِلَََإِذاََآمَنوُاَالَّذِينَََأيَُّهَاَيَا فَعََِفَانشُزُواَانشُزُواَقيِلَََوَإِذاََلكَُمإََاللَّّ ََُيَرإ َاللَّّ
ََُدرََجَاتَ َالإعِلإمَََأوُتوُاَوَالَّذِينَََمِنكُمإََآمَنوُاَالَّذِينََ ٠٠-٠١-َخَبيِرَ َتعَإمَلوُنَََبمَِاَوَاللَّّ  

                                      

            ‚Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar 

orang-orang yang beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) itu tidaklah 

member bencana  sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. Dan 

kepada Allah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakal. Wahai orang-orang 

yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ‚ Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis, ‚maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, ‚Berdirilah kamu, ‚ maka berdirilah, niscaya 

Allah akan mengangkat ( derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

                                                      
46

 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 210 
47

 Ibid, 298 
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orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan.‛
48

 

3.Pelaksanaan Pendidikan Islam 

           Sebagaimana fungsi manajemen yang komplek, pelaksanaan  merupakan 

ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan erat dengan sumber daya 

manusia yang pada akhirnya pergerakan itu merupakan pusat  aktivitas-aktivitas 

manajemen. Pelaksanaan pada hakekatnya adalah menggerakkan orang-orang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. Pelaksanaan 

pendidikan Islam merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan kegairahan, 

kegiatan, pengertian, sehingga orang lain mau mendukung dan mau bekerja dengan 

sukarela untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga pendidikan Islam sesuai 

dengan tugas yang dibebankan kepadanya. 

            Mereka dapat digerakkan dengan suka rela, dan dapat merasakan bahwa 

pekerjaan itu adalah kewajibannya yang harus dikerjakan dengan sungguh-sungguh 

seperti pekerjaannya sendiri. Dengan adanya rasa memiliki (sense of belonging),  

maka mereka  ikut bertanggung jawab, sehingga akan kecewa jika gagal, sebaliknya 

akan merasa bahagia jika tujuan yang mereka inginkan tercapai.  

           Fungsi pelaksanaan berhubungan erat dengan  sumber daya manusia. Oleh 

karena itu, seorang manajer pendidikan Islam dalam membina kerja sama 

hendaknya ia mampu mengarahkan dan mendorong kegairahan kerja para 

bawahannya, agar pekerjaan yang sedang dikerjakan mencapai kesuksesan. 

          Pada bagian lain, kepemimpinan yang efektif hendaknya memberikan arah 

kepada semua personil yang menjadi bawahannya dalam mencapai tujuan lembaga 

                                                      
48

 Ibid, 910 
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pendidikan Islam tersebut. Bila tanpa bimbingan, maka  hubungan antara tujuan 

perseorangan dengan tujuan organisasi bisa kendur, dan hal ini bisa membawa pada 

situasi yang sulit terhadap orang-orang yang bekerja untuk mencapai tujuan 

organisasi tersebut. 

           Muhammad Munir di dalam bukunya yang berjudul ‚Manajemen Sekolah‛: 

Dasar-Dasar dan Pelaksanaanya, mengatakan ‛ pelaksanaan tidak hanya dengan 

kata-kata yang manis atau sekedar basa-basi yang diucapkan kepada orang lain. 

Lebih dari itu, pelaksanaan adalah mendalami berbagai kemampuan, kesanggupan, 

keadaan, motivasi, dan kebutuhan orang lain. Selanjutnya, menjadikan semua 

faktor tersebut sebagai sarana untuk menggerakan mereka dalam bekerja secara 

bersama-sama sebagai suatu kelompok, sekaligus mewujudkan tujuan yang sama di 

dalam situasi saling pengertian, saling kerja sama, saling kasih sayang dan saling 

mencintai.
49

 

4.Pengawasan Manajemen Pendidikan Islam 

          Menurut Siagian, fungsi pengawasan manajemen pendidikan Islam yaitu 

upaya penyesuaian antara rencana yang telah disusun dengan pelaksanaan atau hasil 

yang benar-benar dicapai. Informasil hal ini dapat diperoleh melalui komunikasi 

dengan bawahan, khususnya laporan yang disampaikan bawahan atau observasi 

secara langsung. Apabila hasil tidak sesuai dengan standar yang ditentukan, 

pimpinan dapat meminta informasi tentang masalah yang dihadapi. Dengan 

demikian tindakan perbaikan dapat disesuaikan dengan sumber masalah. Disamping 

itu, untuk menghindari kesalahpahaman tentang arti, maksud dan tujuan 

pengawasan antara pengawas dengan yang diawasi perlu dipelihara jalur 

                                                      
49

 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam………. ,32 
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komunikasi yang efektif dan bernilai yaitu bebas dari prasangka buruk dan 

dilakukan secara berdayaguna dan berhasilguna. Tujuan pengawasan adalah untuk 

memperbaiki, mengurangi pemborosan waktu, uang, material, dan tenaga di 

lembaga pendidikan Islam. Disamping itu juga bertujuan untuk membantu 

menegakkan prosedur program, standar   dan peraturan yang ditaati, sehingga dapat 

mencapai efesiensi lembaga pendidikan Islam yang baik dan benar. 

        Hal lain yang harus disadari bahwa sebuah lembaga pendidikan Islam yang 

baik adalah dengan kepemimpinan yang baik dan harus diikat pula oleh nilai-nilai 

yang diyakini oleh menajer yang Islami. Nilai-nilainya adalah yang Islami dan 

profesional dalam menangani sistem pendidikan Islam mulai dari tingkat makro 

(pusat), meso (wilayah atau daerah), sampai tingkat mikro yaitu satuan pendidikan 

sekolah Islam dan luar sekolah Islam. 

       Manajemen pendidikan Islam merupakan manajemen kelembagaan Islam yang 

bertujan untuk menunjang perkembangan dan penyelenggaraan pengajaran dan 

pembelajaran. Dengan demikian manajemen pendidikan Islam berkaitan erat 

dengan penerapan hasil berfikir rasional untuk mengorganisasikan kegiatan yang 

menunjang pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan erat dengan 

pembelajaran perlu direncanakan dan dikelola dengan sebaik mungkin. Untuk 

merencanakan dan mengelola agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan, maka 

seseorang manajer harus mempunyai kemampuan konseptual, kemampuan teknis, 

dan hubungan sesama manusia.  

       Keterampilan konseptual adalah kemampuan untuk memahami kompleksitas 

organisasi secara utuh atau menyeluruh perilaku dan kegiatan organisasi. Kegiatan 

itu harus sejalan dengan tujuan organisasi, searah keseluruhan dan bukan hanya 
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untuk kepentingan seseorang atau kelompok (ability fits of organization). 

Keterampilan teknis merupakan kemampuan dalam mendayagunakan pengetahuan, 

metode, dan peralatan yang diperlukan dalam unjuk kerja (performinasi) tugas-

tugas spesifik yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan pelatihan. 

Sedangkan keterampilan hubungan manusiawi merupakan kemampuan (ability) dan 

pertimbangan (judgement) dalam melaksanakan kerja sama melalui orang lain, 

termasuk di dalamnya pemahaman tentang motivasi dan aplikasi kepemimpinan 

yang efektif. 

           Sedangkan dalam operasionalnya di sekolah Islam, manejemen pendidikan 

Islam dapat dilihat sebagai gagasan-gagasan tertentu. Gagasan-gagasan ini 

selanjutnya boleh disebut bidang garapan manajemen pendidikan Islam.   

G.Manajemen Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam. 

            Manajemen kepemimpinan pendidikan Islam berbasis pesantren, berarti 

memadukan manajemen pendidikan secara umum, baik yang menyangkut SDM, 

personalia, keuangan, organisasi, struktural, kesiswaan, kesantrian, manajemen 

konflik, kepemimpinan kepala sekolah, kepemimpinan Pengasuh Pondok Pesantren, 

kurikulum, sarana prasaran. SDM pendidikan Islam rendah, karena kesadaran  

Ummat Islam dalam meningkatkan SDM  masih sangat rendah, dan belum mampu 

bersaing dengan dunia global.  

          Respon dan antisipasi terhadap problem agaknya masih sangat lamban. 

Bilamana lembaga pendidikan Islam dikelola dengan konsep Manajemen 

pendidikan modern lembaga pendidikan Islam akan mampu bersaing dengan dunia 
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global yang selama ini konotasinya didominasi  oleh kelompok-kelompok sarjana 

dunia barat yang notabene non muslim.
50

  

          Sementara itu, wadah yang paling tepat untuk meningkatkan kualitas 

penataan manajemen pendidikan Islam sangat vital ini adalah lembaga-lembaga 

Islam  termasuk   pesantren,  apalagi  yang  selama  ini  manajemen   yang   paling 

dikesankan sangat semerawut adalah manajemen pondok pesantren, yang notabene 

manajemen yang dipakai manajemen tukang cukur. Oleh sebab itu, kurikulum yang 

dirancang oleh dunia pesantren hendaknya berorientasi tidak hannya untuk 

kepentingan akherat saja, namun juga berintisari pada penguasaan ilmu 

pengetahuan dan wawasan global.
51

  

         Disinilah letak pentingnya menata manajemen pendidikan Islam berbasis 

pesantren ini dengan menggunakan manajemen modern yang mampu mengimbangi  

dunia  global, dan  pasaran  global,  karena pesantren bukan hanya mencetak ulama 

yang cerdik dalam bidang agama, namun pesantren disamping sebagai basis 

perjungan ummat Islam tidak boleh dikesankan kumuh, yakni  manajemennya 

amburadul seperti manajemennya tukang cukur.  

             Sedangkan kerangka paradigmatik kependidikan pesantren yang 

digunankan Mastuhu adalah bagaimana pesantren sebagai laboratorium keulamaan 

dan kekiaian memiliki relevansi dengan perkembangan zaman. Derekonstruksi 

pemikiran ke  arah yang lebih baik adalah sesuatu yang urgen jika ingin pesantren 

survive di tengah penetrasi era teknologi-industri yang menggelobal.
52

     

                                                      
50

 Muhamimin, Manajemen Pendidikan…………….,19-20. 
51

Lihat  Imam Tolhah, et.al,  Membuka jendela pendidikan, ( Jakarta; PT.Raja Grafindo Persada, 

2004),65-66. 
52

Ibid., 66-67. 
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   Secara khusus Yukl menyatakan bahwa : memahami kepemimpinan 

sebagai sebuah proses mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan 

orang secara bersama. Hal ini dapat dipahami dari penjelasan sebagai berikut:   

kepemimpinan  di artikan  secara  luas sebagai proses-proses yang      

mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikut, pilihan 

dari sasaran-sasaran bagi kelompok atau orang, pengaturan dari aktivitas aktivitas 

tersebut untuk mencari sarsaran, pemeliharaan hubungan, kerjasama dan team 

work, serta perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang yang berada di 

luar kelompok atau orang.
53

 

   Hal tersebut memberi penjelasan bahwa kepemimpinan merupakan proses-

proses mempengaruhi, memotivasi, dan pengorganisasian aktivitas tersebut untuk 

mencapai sasaran, motivasi dari para pengikut untuk mencapai sasaran, 

pemeliharaan hubungan pemimpin dengan anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan. 

   Sementara itu, kajian-kajian kepemimpinan sekitar tahun 60-an telah 

berkembang. Di kalangan para ilmuwan perilaku yang secara khusus mendalami 

dan cenderung memahami tentang pola kepemimpinan dalam konteks perilaku 

pemimpin yang otoriter. Kecenderungan itu untuk memahami pola kepemimpinan 

secara organisasi, seperti mekanisme dalam mempengaruhi anggota disyaratkan 

dalam sistem birokrasi ketat dan kaku, sehingga penekanan kepemimpinan selalu 

berada pada sikap pemimpin yang otoriter dan mengabaikan sisi sosial manajemen 

dari organisasi, mengabaikan manajemen yang tidak tampak.  

                                                      
53

Lihat Yukl, G., Leadership in Organization, Kepemimp;inan dalam Organisasi (Edisi Bahasa 
Indonesia), Alih Bahasa : Udaya (Jakarta : Prentice Hall Inc., 1999), 1. 
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   Secara khusus kepemimpinan di sekolah mempunyai penekanan pada 

pentingnya posisi kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

sekolah. Sebagian kutipan tersebut menekankan adanya dimensi sosial       

manajemen dalam kepemimpinan, yang terjadi interaksi individu atau kelompok 

(siswa, guru, kepala sekolah, orangtua, masyarakat dan karyawan).  

H.Manajemen Pendidikan Islam Berbasis Pesantren. 

          Mengelola manajemen pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dengan 

pembuatan program tahunan, karena program tahunan itu adalah bagian program 

yang merekam dari seluruh kegiatan pendidikan dalam satu tahun. Ada istilah RPS, 

RAPBS, dan lain sebagaianya. Biaya rutin adalah biaya yang harus dikeluarkan 

setiap tahun oleh satuan lembaga pondok pesantren, seperti gaji pegawai, (guru dan 

non guru) serta biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas, dan alat-

alat pengajaran. Di dalam lembaga pendidikan Islam sudah lazim ada kegiatan 

operasional sekolah, dan pondok pesantren. Untuk memenuhi tuntutan 

operasionalisasi lembaga, baik yang menyangkut gaji, serta biaya operasional, dan 

lain-lainnya, maka lembaga wajib membuat  renop (rencana operasional)  yang 

disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka satu tahun ajaran. Renop disusun 

berdasarkan renstra yang tidak boleh menyimpang dari acuan renstra, sehingga 

antara renstra dan renop harus terkait dan terdapat benang merah. 

         Kemudian renstra dan renop ini akan dijadikan sebagai dasar untuk 

melakukan monitoring, evaluasi, pembinaan, dan pembimbingan oleh berbagai 

pihak yang berkepentingan dengan sekolah dan pondok pesantren.  

Pesantren dilahirkan atas dasar kewajiban dakwah Islamiyah, yakni 

menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader-kader 
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ulama atau da’i. Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah‚ tempat 

belajar para santri‛, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana 

yang terbuat dari bambu. Disamping itu kata ‚ pondok‛ juga berasal dari bahasa 

Arab‛ funduq ‚ yang berarti hotel atau asrama .
54

 

Pengembangan pondok pesantren didorong oleh kebutuhan masyarakat akan 

adanya lembaga pendidikan berkelanjutan. Namun demikian, faktor guru yang 

memenuhi persyaratan keilmuan yang diperlukan sangat menentukan tumbuhnya 

suatu pesantren. Pada dasarnya berdirinya pesantren ini diawali dari pengakuan 

masyarakat akan keunggulan dan ketinggian ilmu seorang guru atau kiai. Karena 

keinginan menuntut ilmu dari guru tersebut, masyarakat sekitar, bahkan dari luar 

daerah datang kepadanya untuk belajar. Kemudian mereka membangun tempat 

tinggal yang sederhana di sekitar tempat tinggal guru tersebut. 

Mekanisme kerja pesantren mempunyai keunikan dibandingkan dengan 

sistem yang diterapkan dalam pendidikan pada umumnya, yaitu: 

1. Memakai sistem tradisional yang mempunyai ciri khusus dibandingkan dengan 

sekolah modern sehingga terjadi hubungan dua arah antara santri dan kiai. 

2. Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi karena mereka 

praktis bekerja sama mengatasi problema nonkurikuler mereka. 

3. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar ijazah karena 

sebagian besar pesantren tidak mengeluarkan ijazah, sedangkan para santri 

dengan ketulusan hatinya masuk pesantren tanpa adanya ijazah tersebut, karena 

tujuan utama mereka belajar hannya mengiginkan keridaan Allah SWT.semata. 

                                                      
54

 Zamaksari Dhofier, Tradisi Pesantren, ( Jakarta: LP3ES, 2011), 79. 
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4. Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idialisme, 

persaudaraan, penanaman rasa percaya diri, dan keberanian hidup. 

5. Alumni pondok pesantren tidak mengiginkan menduduki jabatan     

pemerintahan, sehingga mereka hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah. 

            Fungsi dan peranan pesantren adalah sebagai benteng pendidikan agama 

Islam, di samping itu fungsi pesantren juga adalah mencetak para alim ulama dan 

kader-kader muslim yang berkualitas. Perlu diketahui, bahwa pondok pesantren 

dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga keagamaan, merupakan sub 

sistem pendidikan nasional yang tercantum pada pasal 30 ayat(4), undang-undang 

sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2005, yang menyatakan, ‚ pendidikan 

keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, 

dan bentuk lain yang sejenis‛. Pondok pesantren sekarang ini sama dan sejajar 

dengan lembaga pendidikan formal lainnya.
55

 

          Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan ketika pondok pesantren kini tengah 

bersentuhan dengan sekolah dari tingkat dasar  hingga perguruan tinggi. Pesantren 

jenis ini dikenal dengan sebutan pesantren modern. Dengan kata lain, pondok 

pesantren kini telah mengalami perubahan bentuk dari keadaan semula. Hal ini 

harus diakui, karena pondok pesantren kini telah berada di dunia modern.  

Walaupun tidak semua pondok pesantren mengikuti pola pendidikan seperti itu, 

setidaknya akan mengalami imbas sekaligus dampaknya dari semua itu. 
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Lihat Mahpuddin Noor, Potret dunia Pesantren, ( Bandung: PT.Maskelik -Humaniora, 2006), 4 

Pada dasarnya pesantren Era Modern Sekarang ini banyak mengalami pertumbuhan, karena 

pesantren sebagai pusat pendidikan Agama Islam sejak Zaman Penjajahan samapai sekarang 

termasuk model pendidikan yang sangat dihormati oleh masyarakat, karena Pesantren menjadi pusat 

kajian pendidikan agama Islam di Bumi Indonesia. 
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Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dalam berbagai bentuk yang 

bervariasi.  Disamping  lembaga  yang  bersifat  umum  seperti  masjid,  terdapat  

lembaga-lembaga lain yang mencerminkan kekhasan orientasinya. Secara umum, 

pada abad keempat hijriyahah dikenal beberapa sistem pendidikan (madaris al-

tarbiyah Islam. Selain itu, kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 

setidak-tidaknya mempunyai beberapa latar belakang, di antaranya: 

1. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaruan sistem pendidikan Islam. 

2. Usaha menyempurnakan sistem pendidikan yang lebih memungkinkan 

lulusannya memperoleh kesempatan yang sama dengan sekolah umum, 

misalnya masalah kesamaan kesempatan kerja dan memperoleh Ijazah. 

3. Adanya sikap mental pada sementara golongan ummat Islam, khususnya santri 

yang terpukau pada Barat sebagai sistem pendidikan modern dari hasil 

akulturasi. Pada tahun 1975, lahirlah SKB tiga menteri, yaitu Menteri dalam 

Negeri, Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

peningkatan mutu pendidikan pada madrasah. Inti dari SKB tiga menteri itu 

mengakui keberadaan madrasah sebagai bagian dari pendidikan nasional, dan 

mengakui status yang sama ijazah yang dikeluarkan oleh madrasah, baik 

Ibtidaiyah, Tsanawiyah, maupun Aliyah . 

 


